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Panduan Penerapan Good Governance

Perusahaan saya ingin meningkatkan pelaksanaan good corporate governance, namun saat
ini belum jelas aturan mana yang harus dipakai sebagai panduan. Mohon informasinya.

Good governance adalah
sistem pengelolaan orga-
nisasi yang baik. Memasti-
kan agar aktivitas perusa-
han dilakukan dengan ama-
nah dan dalam koridor
kepatutan, kehati-hatian,
etis dan bertanggungjawab

Good governance lebih dari
sekedar kepatuhan

Ada pandangan bahwain-
dustri tertentu atau entitas
terbuka akan memiliki
tuntutan penerapan good
governance yang lebih ting-
gidibanding yang lainnya.
Persepsiini sebenarnyaku-
rang tepat. Kita harus bisa
membedakan antara pera-
turan dengan panduan good
governance. Peraturan ada-
lah sesuatu yang sifatnya
wajib untuk diterapkan dan
merupakan bagian dari
pelaksanaan good gover-
nance. Tapi, pelaksanaan
good governance tidak
hanya sebatas kepatuhan
pada peraturan perundang-
an, namun lebih dariitu.
Walaupun memang tidak
bisa dipungkiri untuk industri
tertentu atau untuk entitas
terbuka terdapat lebih ban-
yak opsiacuan yang terse-
dia.

Faktor pertimbangan dalam
memilih acuan yang tepat

Dalam menentukan acuan
mana yang tepat, tentunya
harus melihat kondisi be-
berapa faktor, seperti:

« Tipe entitas (a.l. Terbuka,
BUMN)

e Industri (Bank, Non-
Bank: Pertambangan, dll)

¢ Lokasigeografis operasi
saat ini (Indonesia,
ASEAN, Asia-Pasifik,
Eropa, Amerika)

e Negaraasalinvestor dan
konsumen

« Rencana bisnis (IPO,
Bond offering diluar
negeri, ekspansi operasi
ke negara tertentu).

Tujuannya agar struktur dan
mekanisme governance
yang akan disusun dapat
sesuai dengan perkem-
bangan dan kebutuhan
bisnis dilingkungan operasi
perusahaan.

Pilihan acuan yang tersedia

Dilndonesia sendiri, ter-
dapat beberapa panduan
yang dapat digunakan.
Namundengan efektifnya
Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA), panduan yang
digunakan agar perusahaan
kita dapat bersanding setara
juga harus melihat panduan
apayang umum digunakan
untuk negara-negara yang
tergabung dalam MEA. Opsi
akan semakin banyak lagi,
pada saat kita mempertim-
bangkan faktor geografis
usaha saat inidanrencana
kedepan. Apabilakita
beroperasi atau memasar-
kan produk kita dinegara
tertentu, kita juga harus
mempertimbangkan pan-
duan yang umum digunakan
sebagai acuan praktik baik
tatakelola dilokasi geografis
tersebut.

THE POWER OF BEING UNDERSTOOD

Atika Jakarta

Beberapa panduan tersedia
dan dapat digunakan oleh
perusahaan untuk memban-
tu penerapan good govern-
ance antaralain:

e Pedoman GCG Indonesia

e Asean Corporate Gov-
ernance Scorecard

e« G20/0ECD Principles of
Corporate Governance

Risiko Bad Governance

Kadang kita melihat ada
atap yang bocor, namun
karena sekarang musim
hujan, kita tidak bisa
melakukan perbaikan, tapi
pada saat musim kemarau,
atap itu tidak lagi bocor, dan
kita lupa untuk memper-
baikinya, Bila kita ganti hujan
dengan kegagalan corpo-
rate governance, dan kita
ganti alasan tidak mem-
benarkan atap tersebut
dengan sikap daribanyak
pemimpin perusahaan, maka
jelas mengapabanyak pe-
rusahaan yang belum secara
serius menerapkan good
governance. Bad gover-
nance meningkatkan risiko
fraud, kesewenangan, dan
kurang memikirkan kelang-
sungan perusahaan, dan ini
berdampak pada menurun-
nya tingkat kepercayaan
investor dan pemangku
kepentingan lainnya serta
menurunnya value peru-
sahaan. Tidak ada kata ter-
lambat, dan sudah saatnya
penerapan good gover-
nance dijadikan cara penge-
lolaan perusahaan untuk
mencapai tujuan.
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KEY POINTS

« Good governance lebih
dari sekedar

kepatuhan pada
peraturan perudangan

o Penerapan good
governance butuh
komitmen dan
dukungan dari
pimpinan perusahaan

o Memilih panduan
penerapan good
governance sebaiknya
mempertimbangkan
beberapa faktor
seperti jenis usaha,
jenis entitas, lokasi
geografis usaha,
negara asal investor
dan konsumen, serta
rencana bisnis
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